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ABSTRAK 

MUHAMMAD DAFFA RIZAQI. Penginderaan jauh untuk mengkaji kondisi 

kekeringan di Kecamatan Cariu, Jonggol dan Tanjungsari. Dibimbing oleh 

BAMBANG HENDRO TRISASONGKO dan BOEDI TJAHJONO. 

 

Land Surface Temperature (LST) merupakan tolok ukur penting bagi 

berbagai kajian, termasuk bidang pertanian. Meningkatnya suhu permukaan tanah 

dapat disebabkan oleh bencana kekeringan. Pada kondisi tersebut, kehijauan 

vegetasi pada wilayah terdampak umumnya menurun dengan jumlah klorofil yang 

semakin sedikit. Kecamatan Cariu, Jonggol, dan Tanjungsari mengalami 

kekeringan lahan pertanian yang disebabkan curah hujan yang minim sehingga  

perlu dilakukan deteksi pada lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi terjadinya bencana kekeringan di Kabupaten Bogor pada tahun 2023 

dengan melihat pola hubungan antara indeks vegetasi dan indeks air serta LST. 

Penelitian ini dilakukan pada 3 kecamatan di Kabupaten Bogor yaitu Kecamatan 

Cariu, Jonggol, dan Tanjungsari, dengan pengolahan data citra Landsat 8 tahun 

2023 dengan menganalisis hubungan nilai indeks vegetasi dan indeks vegetasi 

dengan nilai suhu permukaan tanah. Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui 

kondisi aktual dengan melakukan dokumentasi lapangan pada berbagai titik lahan 

terdampak kekeringan serta titik lahan normal di Kecamatan Cariu. Secara teoritis, 

indeks seperti Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) atau Normalized 

Difference Water Index (NDWI) memiliki hubungan negatif terhadap LST. 

Semakin besar nilai LST maka semakin kecil kerapatan vegetasi atau kondisi 

klorofilnya. Namun demikian, hasil penelitian tidak sepenuhnya mendukung teori 

tersebut. Hubungan yang cenderung positif dimungkinkan terjadi pada lokasi 

pemukiman atau hutan. Dapat disimpulkan bahwa korelasi positif terjadi pada bulan 

Juli-Oktober membuktikan terjadi kekeringan, sedangkan anomali terdeteksi 

sebagai adanya tutupan awan berlebih atau ketidakakuratan lokasi. 

 

Kata kunci : Indeks air, Indeks vegetasi, Kekeringan, Land surface temperature 

(LST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

         MUHAMMAD DAFFA RIZAQI. Remote sensing to study drought 

conditions in Cariu, Jonggol, and Tanjungsari Districts. Supervised by BAMBANG 

HENDRO TRISASONGKO and BOEDI TJAHJONO. 

Land Surface Temperature (LST) is a crucial indicator for various studies, 

including agriculture. Increasing land surface temperature can be rooted from 

drought. In such condition, vegetation greenness in the affected areas typically 

declines with a decreasing amount of chlorophyll. The sub-districts of Cariu, 

Jonggol, and Tanjungsari are experiencing agricultural drought due to minimal 

rainfall, necessitating detection in agricultural lands. This study aims to detect 

drought occurrence in 2023 by examining the relationship between vegetation and 

water indices and LST. The study was conducted in three subdistricts of Bogor 

Regency: Cariu, Jonggol, and Tanjungsari, using Landsat 8 imagery from 2023. 

Field surveys were conducted to assess the actual conditions by documenting 

various drought-affected areas and normal situations in Cariu Subdistrict. 

Theoretically, indices such as the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 

or Normalized Difference Water Index (NDWI) have a negative relationship with 

LST. Higher LST values are generally associated with lower vegetation density or 

chlorophyll conditions. However, the research results do not fully support this 

theory. A positive relationship may be observed in residential or forest areas. It can 

be concluded that a positive correlation from July to October indicates drought 

occurrence, while anomalies detected may be due to excessive cloud cover or 

location inaccuracies. 

Keywords: Water Index, Vegetation Index, Drought, Land Surface Temperature 

(LST) 
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